
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian analisa perbedaan tingkat pengetahuan 

siswa SMA kelas XI sebelum dan sesudah pemberian media promosi kesehatan 

pencegahan tuberkulosis berbasis youtube di SMAN 3 Tambun Selatan Bekasi 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data karakteristik responden, yaitu mayoritas usia responden 

berada pada rmasa remaja menengah yaitu di rentang usia 15-16 tahun sebesar 

98,8%. Pada jenis kelamin perempuan sebesar 63,6 % dan laki – laki 36,4%. 

2. Berdasarkan tingkat pengetahuan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 

setelah pemberian media promosi kesehatan pencegahan tuberculosis berbasis 

youtube pada siswa kelas XI di SMAN 3 Tambun Selatan, dengan hasil 

analisa data uji Wilcoxon didapatkan  P value yaitu 0.000 dapat disimpulkan 

bahwa nilai p value 0.000 < α (0,05). 

B. Saran  

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

agar meneliti dengan menggunakan intervensi lain sehingga ada feedback 

langsung yang dapat diobservasi  keberhasilan intervensi tersebut.  

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan teknik demonstrasi dan 

observasi terhadap siswa SMA. 

2. Bagi institusi 

Disarankan bagi  sekolah untuk bekerja sama dengan pihak tenaga dan 

fasilitas kesehatan untuk membuat jadwal rutin kegiatan promosi kesehatan 

remaja, untuk meningkatkan tingkat pengetahuan para siswa di SMAN 3 

Tambun Selatan. Disarankan juga untuk menyediakan poster/iklan berupa 

video tentang edukasi kesehatan lainnyauntuk mendukung salah satu proses 



belajar, dan disebarkan melalui broadcast atau media internet yang dapat 

dengan  mudah diakses, khususnya dalam situasi pandemic saat ini. 

 

3. Bagi siswa 

Disarankan untuk para siswa kelas XI, bersikap lebih aktif dalam mengakses 

informasi edukasi khususnya dalam bidang kesehatan, karena dengan 

pengetahuan yang ada, dapat melakukan suatu upaya pencegahan, seperti 

pencegahan TB yang peneliti berikan, sehingga para siswa dapat menjaga 

perilaku hidup bersih dan sehat. 
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